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BABa1 

aPENDAHULUANa 

1.1 LataraBelakang 

Kemiskinan adalahasebuah masalah utamaayang telah terjadi pada 

beberapa negara diadunia, terutama pada negara yangaberkembang sepertiapada 

negara kita. Menurut Putra, I. ,(2019) kemiskinan di Indonesia telah menjadi sebuah 

isu hangat hingga sampai saat ini dan masih belum bisa menghilangkan isu 

kemiskinan  tersebut. Maka dari itu, pemerintah pada sebuah negara selalu gencar 

dalam melakukan sebuah pembangunan perekonomian agar nantinya dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan nantinya yang akan menghambat 

suatu negara dapat berkembang lebih maju dan kemiskinan menjadi penyakit pada 

suatu perekonomian negara yang harus dikurangi dan disembuhkan. 

Upaya penanggulangan kemiskinan bertujuan untuk mengurangiabeban 

masyarakatamiskin dan memastikan terpenuhinya seluruh hak dasarawargaanegara 

secaraallayak. Hal ini dilakukan melalui pembangunan yangainklusif, adil, adan 

berkelanjutan guna menciptakan kehidupanayang lebih aman (Gyska, 2019). 

Keberhasilan dalam mengatasi kemiskinan akan terlihat jika jumlah penduduk 

miskin berkurang, tingkat pendapatan individu meningkat, dan daya beli 

masyarakat semakin kuat. Keberhasilan ini tidak bisa hanya bergantung pada 

kinerja satu sektor, melainkan memerlukan kontribusi dan kerja keras dari berbagai 

sektor pembangunan. Oleh karena itu, seluruh kebijakan pembangunan dalam 

bidang penanggulangan kemiskinan yang sedang atau akan dilakukan harus 

memiliki wawasan menyeluruh agar setiap program memberikan kontribusi positif 
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dalam upaya mengatasi kemiskinan. 

Kemiskinan di Indonesia diukur dengan melihat garis kemiskinan (GK). 

Garis kemiskinanamerupakan tingkat pendapatan minimumayang harus dipenuhi 

untukamasuk dalam standar hidup suatu negara. Pembangunan pun belum mampu 

untuk mengurangi jumlah kemiskinan di negara berkembang seperti Indonesia yang 

mana tingkat kemiskinannya masih sangat tinggi sehingga menjadi permasalahan 

yang penting untuk segera ditangani oleh pemerintah. Menurut (Arsyad 2010:32), 

ada 3 indikator yang menentukan keberhasilan pembangunan yaitu, pertama 

indikator non moneter yang berkaitan dengan kehidupan Masyarakat seperti indeks 

Pembangunan manusia, indeks kualitas hidup, dan indeks sosial. Kedua yaiitu 

indikator moneter yaitu yang berkaitan dengan tingkat pendapatan yang diukur 

berdasarkan pendapatan per kapita. Ketiga yaitu indikator campuran 

yaitumerupakan indikator gabungan dari indikator sosial dan ekonomi seperti 

indikator kesehatan, angkatan kerja, perumahan dan pendidikan. 

Kemiskinanamerupakan sebuah keadaan dimanaaseseorang tidakadapat 

memenuhi kebutuhanadasar seperti sandang,apangan, papan, kesehatan dan juga 

pendidikan (Gaiska, W. A., Affandyar, N. G., & Yasin M.,2023). Kemiskinan 

menggambarkan suatu kondisi dimana bahwa seseorang atau masyarakat 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan sehari- hari 

karena masih rendahnya tingkat kualitas sumber daya yang dimiliki. Kurangnya 

informasi, keterbatasan jaringan sosial, sumber keuangan yang minim, partisipasi 

rendah dalam organisasi politik, keterampilan dan pengetahuan yang terbatas, 

ketiadaan aset, pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, upah atau gaji yang 
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tidak mencukupi kebutuhan hidup, kualitas hidup yang rendah, dan ketidaksetaraan 

antar jenis kelamin semuanya merupakan aspek yang terkait dengan penyebab 

terjadinya kemiskinan. 

Perkembangan yang terjadi di semua kota ataupun kabupaten saat ini 

memiliki dampak untuk memperoleh kesejahteraan yang luas dan menjanjikan 

kesempatan untuk menjadikan wilayahnya lebih maju (Sembiring, aC., 

Masinambow, aV. A., &aTumangkeng, S. Y., a2023). Meningkatnya pertumbuhan 

pendudukadi suatu wilayah berarti wilayah tersebut harus menghadapi 

pembangunan dan pertumbuhan karena harus memenuhi kebutuhan penduduk yang 

terus bertambah. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, timbulah persaingan 

antar masyarakat. Hal ini dapat terjadi karena masyarakat mempunyai akses 

terbatas terhadap sumber daya yang dapat membantu mereka menghasilkan 

pendapatan.Inilah yang membuat kemiskinan di Kota selalu masih menjadi masalah 

yang perlu diperhatikan. 

Ada beberapa faktor penyebab tingginya tingkatakemiskinan di suatu 

daerah, asalah satunya penyebabnya adalah jumlahapenduduk yang tinggi dan terus 

meningkatadi setiapatahunnya. Jumlah penduduk yang tergolong tinggi dan apabila 

berkembang lebih lambat dengan hasil-hasil produksi dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup akan dapat meningkatkan kemiskinan (Nabilah,2021). Jumlah penduduk 

menjadi salah satu isu utama dalam pembangunan ekonomi di suatu wilayah. 

Pertumbuhan pendudukayang tidakaterkendali dapat menghambat tercapainya 

tujuanapembangunan ekonomi, seperti kesejahteraanarakyat dan pengurangan 

angkaakemiskinan. Mengacu pada teori Malthus yang dikutip oleh Skuosen 
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(2009:85), sumber daya bumi tidak akan mampu mencukupi kebutuhan populasi 

yang terus meningkat. Akibatnya, akebutuhan manusiaayang tidakaterbatas 

berbandingaterbalik dengan ketersediaan sumber dayaaalam yang terbatas untuk 

memenuhinya, sehingga manusia semakin dekat dengan garis kemiskinan karena 

tingginya persaingan dalam memenuhi kebutuhan.  

Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat akan memperketat 

persaingan masyarakat dalam memperoleh lapangan pekerjaan, yang pada 

gilirannya dapat mengakibatkan peningkatan jumlah kemiskinan. Pengangguran 

menjadi faktorapenting yang berdampak pada tingginya tingkatakemiskinan. 

Individuayang tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran tidak memperoleh 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga rentan jatuh ke dalam 

lingkaran kemiskinan. Menurut Sukirno (2006:87), kemiskinan dapat 

mengakibatkan penurunan pendapatanamasyarakat, yang padaaakhirnya 

mengurangiatingkat kesejahteraanayang telah dicapai. Kemunduran kesejahteraan 

ini dapat memicu masalah lain, ayaitu kemiskinan. aIndikator yangadigunakan 

untuk mengukurapengangguran dalamapenelitian ini adalahatingkat pengangguran 

terbuka (TPT). aDimana tingkatapengangguran terbukaamemberikan indikasi 

besarnyaapenduduk usiaakerja yang termasukadalam pengangguran. 

Pengangguranajuga berdampak signifikan terhadap tingkat kemiskinanadi 

suatu daerah atauawilayah. Salahasatu elemen yangamenentukan kesejahteraan 

masyarakat adalahatingkat pendapatan. aPendapatan masyarakat akanamencapai 

tingkat maksimalaapabila situasi penggunaanatenaga kerja secara penuha (full-

employment) dapataterwujud. Pengangguranaadalah salahasatu penyebab yang 
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signifikan dalamamempengaruhi tingkatakemiskinan. Orangayang tidak bekerja 

atau menganggur nantinya tidakamemiliki pendapatan dalamamemenuhi 

kebutuhan dalamahidupnya, oleh karena itu mereka akan mudah masuk dalam 

dunia kemiskinan. 

Todaro dan Smitha (2003:269) menyatakan bahwa teoriapertumbuhan 

modern menekankanapentingnya peran pemerintah dalam membangunamodal 

manusia melaluiapendidikan gunaamendorong peningkatanaproduktivitas. 

Peningkatanaproduktivitas ini menjadi penggerak utama dalam pertumbuhan 

ekonomi. Dalam konteks ekonomi, modal manusia mencakup pendidikan dan 

berbagai keterampilan lain yang, bila ditingkatkan, dapat mendorong produktivitas, 

karena pendidikan memiliki peran signifikan dalam kemajuan ekonomi suatu 

negara. aSalah satu indikatorauntuk menilai tingkat pendidikanadi suatu wilayah 

atau negaraadalah angka rata-rata lamaasekolah, yangamenunjukkan tingkat 

pendidikanarata-rata yang telah dicapai oleh penduduk. aRata-rataalama sekolah 

mencerminkan jumlah tahunapendidikan yang telah ditempuh seseorang. aSemakin 

tinggi tingkatapendidikan, semakin banyak pilihan yang tersedia bagi individu 

untuk mencapai kesejahteraan hidup. Sehingga Pendidikan sangatlah berperan 

penting dalam mengatasi ketimpangan dan kemiskinan.  

Pertumbuhan jumlah penduduk yang signifikan di Kabupaten Mojokerto 

telah menarik perhatian para peneliti dan pengambil kebijakan. Fenomena ini tidak 

hanya memengaruhi struktur sosial dan ekonomi masyarakat, tetapi juga 

memperlihatkan potensi dan tantangan dalam pemanfaatan sumber daya daerah. 

Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang dampak jumlah penduduk terhadap 
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pembangunan dan kebijakan publik menjadi krusial untuk merancang langkah-

langkah yang responsif dan berkelanjutan. Selain itu, tingkat pengangguran yang 

bervariasi di Kabupaten Mojokerto menciptakan dinamika yang rumit dalam pasar 

tenaga kerja. Tingginya tingkat pengangguran tidak hanya mencerminkan 

ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan tenaga kerja, tetapi juga 

menggambarkan tantangan dalam menciptakan peluang pekerjaan yang sesuai 

dengan tingkat keterampilan Masyarakat. Sehingga disini tingkat Pendidikan yang 

masih belum merata juga sangat mempengaruhi dalam pengentasan kemiskinan di 

Kabupaten Mojokerto.  

Di Kabupaten Mojokerto, tantangan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan masih cukup tinggi. Beberapa daerah di kabupaten ini masih mengalami 

keterbatasan akses pendidikan, terutama di wilayah pedesaan. Rendahnya rata-rata 

lama sekolah dapat berdampak pada terbatasnya kesempatan kerja yang layak, 

sehingga berpotensi memperburuk kondisi kemiskinan. Dalam hal ini, peningkatan 

pendidikan bukan hanya menjadi kebutuhan individual tetapi juga kebutuhan 

kolektif untuk mengurangi kemiskinan di masyarakat. 

Permasalahan pendidikan di Kabupaten Mojokerto padaadasarnya 

disebabkan oleharendahnya kualitas pendidikan danamanajemen sekolah. aUntuk 

mengatasinya, pemerintah Kabupaten Mojokerto telah melakukan berbagai upaya, 

termasuk mengembangkanakurikulum berbasisakompetensi dan meningkatkan 

kualitas tenaga pengajar, asehingga diharapkan bisa menghasilkan lulusanayang 

lebihaberkualitas. Hampir semua pihak sepakat bahwaapendidikan adalah elemen 

penting dalam membangun masa depanasuatu bangsa. Apabila pendidikan suatu 
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bangsa mengalami kemunduran, kehancuran bangsa tersebut hanya tinggal 

menungguawaktu, karenaapendidikan berperan dalam membangun karakteradan 

menjaga identitas bangsa.  

Kabupaten Mojokerto merupakan bagian dari wilayah Gerbangkertasusila 

yang memiliki nilai strategis dalam hal pertumbuhan ekonomi. BerdasarkanaPasal 

21 ayat (1) aUndang-Undang Nomora26 Tahun 2007atentang PenataanaRuang, 

telah ditetapkanaPeraturan Presiden RepublikaIndonesia Nomor 66aTahun 2022 

tentangaRencana Tata RuangaKawasan Strategis NasionalaKawasan Perkotaan 

Gresik, aBangkalan, Mojokerto, aSurabaya, Sidoarjo, adan Lamongan. aPenataan 

ruang di kawasan perkotaan Gerbangkertasusila bertujuan untuk menjadikan 

kawasan ini sebagai pusataekonomi nasional danaekonomi kelautan yang berdaya 

saingaglobal, terintegrasi, teratur, aaman, serta memperhatikanadayaadukung 

lingkungan danakeberlanjutan. Dengan demikian, penataan yang direncanakan ini 

akan membantu menurunkan tingkat kemiskinan di wilayah-wilayah tersebut.  

 

Gambar 1.1 Garis Kemiskinan Kabupaten Mojokerto 

Sumber : Badan PusataStatistik 2024, diolah  
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Jika dilihat dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Mojokerto pada tahun 2009-2023 sangatlah fluktuaktif. Angka tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Mojokerto tertinggi yaitu pada tahun 2008 yaitu sebesar 

13,24% dan terrendah yaitu pada tahun 2022  yaitu sebesar 9,71%. Namun pada 

tahun 2023 tingkat kemiskinannya meningkat menjadi 9,8%. Tingkat penduduk 

miskin di Kabupaten Mojokerto juga dapat dikatakan tinggi dibandingkan dengan 

wilayah yang ada disekitarnya seperti Kabupaten Jombang sebesar 9,15% pada 

tahun 2023, Kabupaten Sidoarjo sebesar 5% pada tahun 2023 dan Kabupaten 

Pasuruan sebesar 9,24% pada tahun 2023. 

Kabupaten Mojokero merupakan sebuah wilayah yang sangat kaya akan 

budaya dan sekaligus menjadi tempat wisata Sejarah karena terdapat banyak 

peninggalan-peninggalan dari Kerajaan Majapahit. Dengan adanya peninggalan 

tersebut maka akan dapat menarik banyak wisatawan yang datang ke Kabupaten 

Mojokerto. Pada sektor pariwisata nantinya akan berperan guna penyumbang 

pendapatan asli kabupaten yang akan menjadi sektor penting yang dapat diandalkan 

oleh pemerintah kabupaten sebagai pilar utama dalam Pembangunan ekonomi pada 

Kabupaten Mojokerto. Selain itu, Kabupaten Mojokerto juga dikenal dengan hutan 

lindung dan hutan produksi dengan luas 28.948 Ha di Kecamatan Trawas, Pacet, 

Gondang dan Jatirejo. Selain itu juga Kabupaten Mojokerto juga penghasil kayu jati, 

mahoni, sengon dan kayu rimba serta produksi non kayu yaitu minyak kayu putih 

3.492,8 Ton di Kecamatan Jetis dan kecamatan Dawarblandong. Maka dari itu, 

pengembangan dari berbagai sektor unggulan harus digarap dengan terarah, serius 

dan professional. agar dapat berkembang dan dapat memberikan kontribusi yang 
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signifikan dalam mewujudkan program pengentasan kemiskinan dengan membuka 

banyak lowongan pekerjaan lebih luas lagi yang sejalan dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk di Kabupaten Mojokerto dan bertambahnya 

tingkat pengangguran. 

Kabupaten Mojokerto, sebagai entitas geografis yang berkembang di 

wilayah Indonesia, menjadi sorotan penting dalam kajian pembangunan  regional. 

Pertumbuhan penduduk yang pesat, tingkat pengangguran yang  fluktuatif, dan 

belum meratanya tingkat pendidikan adalah dinamika yang tidak dapat diabaikan 

dalam mengkaji kesejahteraan dan perkembangan daerah  ini. Pada beberapa tahun 

belakangan ini, di Kabupaten Mojokerto mengalami perubahan dalam sisi 

Pembangunan dan juga lagi gencarnya pemerintah dalam melakukan Pembangunan 

dalam sektor pendidikan, pertanian, perkebunan, industri, maupun pariwisata. 

Sehingga peneliti tertarik dalam memilih daerah ini untuk dilakukan penelitian. 

Sehingga nantinya diharapkan bahwa dengan adanya  Pembangunan di daerah 

Kabupaten Mojokerto dapat memberikan dampak  yang besar terhadap beberapa 

sektor lain guna mengurangi tingkat kemiskinan. 

Meskipun variabel ketiga dalam penelitian ini, yaitu Jumlah Penduduk, 

Tingkat Pengangguran, dan Rata-rata Lama Sekolah, menunjukkan tren positif 

setiap tahunnya, Kabupaten Mojokerto masih berada pada posisi keenam sebagai 

wilayah dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Jawa Timur. Selain itu, tingkat 

kemiskinan di kabupaten ini masih bersifat fluktuatif. Berdasarkan uraian di atas, 

maka penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang Pengaruh Jumlah Penduduk, 

Tingkat Pengangguran dan Rata- rata Lama Sekolah terhadap Tingkat Kemiskinan 
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diKabupaten Mojokerto, sehingga penelitian ini diberi judul : “Pengaruh Jumlah 

Penduduk, Tingkat Pengangguran dan Rata-rata Lama Sekolah Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten Mojokerto”. 

  



 
 
 

11 
 

1.2 RumusaniMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut maka didapat 

beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah Jumlah Penduduk berpengaruhiterhadap tingkat kemiskinanidi 

Kabupaten Mojokerto? 

2. ApakahiTingkat Pengangguran berpengaruhiterhadap tingkatikemiskinan 

diiKabupaten Mojokerto? 

3. ApakahiRata-Rata Lama Sekolah berpengaruhiterhadap tingkat 

kemiskinanidi  Kabupaten Mojokerto? 

 

1.3 TujuaniPenelitian 

Sesuaiidengan beberapa rumusanimasalah yang ada diatas, imaka 

dirumuskan beberapa tujuanipenelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap  

tingkat kemiskinan di Kabupaten Mojokerto? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran 

terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Mojokerto? 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah 

terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Mojokerto? 
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1.4 Ruang Lingkup 

 

Pada penelitian iniimenggunakan metode Kuantitatifidengan dataitime series pada Kabupaten 

Mojokerto. iPenelitian ini menggunakanidata sekunder yang didapatkan dari BPSiKabupaten 

Mojokerto. Periode tahun yang digunakan adalah tahun 2009 sampai tahun 2023 atau selamai15 tahun. 

Ruang lingkup Penelitianiini guna untuk menganalisisipengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran 

daniRata-Rata Lama Sekolah terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Mojokerto. Jumlah Penduduk 

(X1), TingkatiPengangguran (X2) dan Rata-RataiLama Sekolah (X3) sebagai variabeliIndependen 

dan TingkatiKemiskinan (Y) sebegai variabel dependen. 

 

1.5 ManfaatiPenelitian 

 

Hasil dariipenelitian diharapkan memberiimanfaat yang diantaranya, yaitu: 

a. Bagi Pemerintah, idiharapkan penelitian ini dapatidigunakan untukibahan pertimbangan dan 

referensi dalam membuat dan menentukan kebijakani pembangunan dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan, pengangguran, dan meningkatkan kualitass pendidikan serta dalam mengatasi 

bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Mojokerto. 

b. Bagi pembaca, diharapkan bahwa penelitian iniidapat berguna guna mengembangkan 

ilmuipengetahuan serta dapat dijadikan isebagai perbandingan atau gambaran dalam melakukan 

penelitian selanjutnya dengan ruang lingkup dan menjadi salah satuisumber informasiibagi 

penelitian yang memiliki pembahasan yang sama dalam periode selanjutnya. 

 


